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KAT A PENGANT AR. 
Mas'allah ,. P " adalah salah suatu penjakit masjarakat·. 

jang SELALU minta perhatian dari k ita bersama. Pun djug,1 
satu-satunia penjakit masjarakat, ja ng sulcar untuk diobatinja . 
Sudah ban ja fc tjara - tjara pengobatan diguna kan , alcan tetapi 
njatanja penjakit itu masih tetap adanja. · 

Bagi mereka Ja ng telah menJelami mas'allah tersebut tentu 
akan mengakui, bahwa penJakit masjarakat ,.P" itu benar-benar 
m emosingkan kepala . Karena keadaa nnja sangat berbelit-be lit, 
sulit untuk mengetahui dengan sungguh-sungguh akan ,.sebab­
akiba tnja ". 

Akan tetapi. meskipun demikian hendaknJa lcita memberi 
perhatian sepenuhnJa kepada mas'allah itu, karena penj akit itu 
sungguh-sungguh merupakan suatu bahaja besar bagi masJa­
rakat. Apabila masjarafcat bersikap atjuh ta'atjuh terhadap mas­
'a lah itu, sudah barang tentu masJarafcat akan mengalami pen­
deritaan jang ta ' terhingga . 

Maka oleh karena itu, brochure ini kami himpun dari tje­
ramah-tieramah Jang diutJapkan oleh Sdr. Abdul Gani Surioku -· 
sumo, Kepala Bagian Penjuluhan dari Djawatan Bimbingan dan 
Perawatan Sosial, berdasarkan kenJataan - kenJataa n Jang dida­
patnja dari penindjauan dan penJelidikan atas mas'allah itu, 
bersama-sama dengan {ihak-{ihak Pamong PradJa, Pulisi, Or­
ga nisasi-organisasi Sosial dan tenaga-tenaga Sosial didaerah ­
daerah Kabupaten di seluruh Djawa (Penghimpun brochure ini 
selalu mengikutinJa djuga). 

Deng~n dikeluarkannJa brochure ini, diharapkan, supaJa 
masjarakat sulca mengambil .. inti-sari"nJa, guna menJelenggara­
lcan usaha-usaha lcearnh pengobatan pen(a.k it masjarakat tersebut 
setidak-tida!rnja kearah pengura11ga11 dm. 5':)ntJegahan akan me­
radjalelanja penjakit masjarakat itu . 

r< enwdian bahan-bahan Jang terdapat didalam brochure ini 
hendak nja dapat dipergunakan seperlunJa. 

Jogjakarta, 25 April 1952. 

Penghimpun, 

SUWARNIO. 
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MAS'ALLAH ,.P" DI DJAWA. 

]Kata pendahuluan. 

Mas'allah ,,P" (:::: korban-korban pelatjuran) pada dewasa ini 
sangat menarik perhatian cbalajak ramai. Pengaruhnia pada ma­
Sj3rakat besar djuga adanja. Maka sudah selajaknja kita seharusnja 
menjelarni mas'allah itu, untuk mengetahui sampai dimana penga­
ruh itu dirasa oleh masjarakat. 

Setelah d iadalrnn penindjauan atas ~eadaan .. P" di OjawCJ . 
11Ilaka dapat di .;ampaikan kes3n-ke~an sebagai berikut : 

A . Umumnja didalam kota-kota besar. soal ,,P" ini lebih mera­
<ljalela dari pada dikota - kota ketjil. Dengan sepintas lalu 
sadja, orang dapat merasakan, bagaimana besarnja pengaruh­
nja pada masjaraka t, terutama mengenai rasa susila masjarakat . 
.Seolah-olah ini merupakan suatu ,, Ukuran" bagi tinggi ren­
·dahnja kesusilaan masjarakat di suatu tempat. 

Berhubung deogan meradjalelanja mas'allah ,.P" dikota-kota 
besar itu, maka usaha -usaha kearah perbaikannja pun lebih 
sukar (sulit) djuga. Malahan seringkali orang berperasaan. 
bahwa mas'allah ,,P" di kota-kota besar itu, tidak dapat di­
petjahkan, hingga oleb karenanja ta' mungkin pula diusaha­
kan akan perbaikannja. Banjak sekali kesulitan-kesulitan jang 
harus diatasinja, hingga orang mudah berputus asa untuk 
menjelenggarakan perbaikannja. / " 

Tentang hal ini sangat berbeda dengan
5

~~adaan di kota-kota 
ketjil. Oleh k.arena lmgkunganoja lebih ketjil. maka kesulitan­
kesulitan mengenai mas' allah itu lebih ketjil djuga, hingga 
usaha-usaha kearah . perbaikannja lebih mudah pula diseleng­
garakanoja. 

B. Untuk mudahnja. kesan-kesan itu, dibagi didalam beberapa 
bagian misalnja: 
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I. T ingka tan (sifat} pelatjuran. 
II . Sebab clan akiba t. 
lll . Penghiclupan clan kehiclupan para .. P ". 
IV. Usaha-usaha kearah perbaikan. 
V . T a mbahan. 
VI. Kesimpulan . 

Gambar I. Penindjauan ditempat ., P " . 

Dengan penindjauan jang bersifat 
ramah-tamah, dapatlah kita mengum­
pulkan bahan-bahan jang kita perluka., 
untuk menjelenggarakan usaha -usaha 
kearah perbaikan. 

I. TINGKATAN-TINGKAT AN PELATJURAN. 

M enurut keaclaan, pela tjuran itu clibagi clalam 5 tingka ra n 
jang pokok ia lah : 

a . Tingka tan terendah. 
b. Tingkatan renclah. 
c. T ingkatan tr---Ja h. 
cl . Tingkata n t '.({ggi. 
e. Tingkatan tertingg i. 

A . T ingkatan terendah. 

Didalam tingkatan ini termasuk para .,P" jang mendjalankan 
pekerdjaannja itu se tj ara renclah , tidak sopan, tidak susila seolah­
olah mereka suclah tidak mempunjai rasa kesusilaan lagi. 
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Mereka mendjalankannja setjara terbuka, clengan terang­
terangan. Tidak merasa malu dilihat umum. Mereka gelanclangan 
.,menawarkan dirinja" sepancljang djalan, lapangan clan tempat­
tempat umum lainnja clengan tingkah laku dan kata-kata jang 
menusuk rasa susila orang biasa. Hingga mereka ·merupakan 
s uatu gangguan atas kesusilaan umum. 

Pacla umumnja djasmani {baclan) clan rochaninja (physisch 
'dan psychisch) nampak rusaknja. Pada baclannja misalnja, nampak 
<ljelas tancla - tancla bahwa mereka berpenjakit (ticlak sehat). 
Kerusakan rochaninja nampak cljelas pacla tingkah laku clan kata­
katanja, jang cljauh clari sopan, clari susila. Mengeluarkan ka ta­
kata jang keclji-keclji jang mereka suclah biasa aclanja. 

B. Tingkatan rendah. 

Para .. P " clalam tingkatan ini melakukan ,.pekercljaannja" 
t iclak setjara terbuka. Mereka bertempat tinggal clirumah pela­
t juran jang cliusahakan oleh seorang pengusaha pelatjuran alija s 
germo (borcleel houdster). Mereka biasanja hidup bersama-sama 
dengan teman- teman senasib. 

Oleh si germo biasanja cli selenggarakan warung , jang cligu­
nakan sebagai ,. Batu lontjatan" (aanloop) bagi para tamu {pelatjur 
lelak i) untuk ., menjerang" salah seorang clari para ,.P" jang 
ditjotjokinja . 

Keaclaan .,cljasmani clan rocha ni "n ja dari pacla ., P " tingkatan 
r enclah ini, lebih baik clari para ., P " cla ri tingka tan terenclah. 
G erak-gerik clan kata-ka tanja agak lebih sopan, meskipun agak 
d ibua 't-buat (gemaakt), baclannja agak lebih terpelihara, meskipun 
tentang berpenjakit· .. kotor" a tau t iclaknja belum tentu tercl jamin. 
Sebagian besar clari mereka itu berpenjakit. Hingga sebenarnja 
o rang harus berhati - ha ti untuk mengambil kepu tusan untuk 
.. men jerang" nja . 

Jang mencljadi pokok tudjuan mereka, ialah : Upah (uang). 
Maka mereka tidak pilih-pilih akan ta mu-tamu jang cla tang pacla 
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mereka. Pendi'rian mereka: .,Sia pa memberi uang pada mereka , 
dilajaninja". Mereka menuruti segala kematian tamunja , dengan 
berpengharapan d1beri upah banjak. 

C. Tingkatan tengah. 

Para .,P" dari tingkatan ini, tjara melakukan .,pekerdjaan­
nja" leb h teratur lagi. Mereka biasanja hidup merdeka , bersama- · 
sama denqan terrian senasib (dengan diurnlah jang terb3tas); 
bebas dari kekuasaan seordng · germo. Diluar mereka mempunjai 
,,pembantu2

" (makelaar), jang mentjarikan .,mangsa" bagi mereka. 

Penghidupan mereka sehari - hari diatur bersama setjara 
gotong-rojong (collectief). 

Keadaan djasmani dan rochani mereka djauh lebih }><l~ik dari 
mereka dari tingkatan tersebut diatas .. Mereka hampir mdnadai 
orang biasa. Rumah mereka diatur setjara rumah (keluarga) biasa. 

Terhadap para tamu, mereka bersikap .,rnenunggu", tidak 
.,menjerang" lebih dulu (tidak agressief) . Dan kadang-kadang 
mereka ,,pilih-pilih", tidak setiap ,,serangan" dilajaninja. Karena. 
kebanjakan dari mereka mempuniai ,,langganan'_' tertentu. M;;ka 
disamping mentjari up3h (uang), mereka djuga mentjari kerjotjok­
kan hatinja. O!eh karenanja, tidak djarang mereka menolak 
tamu, jang datang dengan t1ba-tiba clan membuat ketjewanja 
tamu itu. 

Biasanja .,ekonomis" mereka ag3k kuat, karena telah men­
dapat djaminan jang tertentu (dari langganan tertentu tersebut). 
Langganan systeem ini sering menirnbulkan perebutan antara 
,,langganan" clan .,teman" baru mereka. Perebutan ini tidak 
djarang mengakibatkan perkelahian. 

D. Tingkatan tinggi. 

Para ,,P" dari tingkatan ini, tj;ira mendj:dankan. ,,pekerdja­
annja" lebih- lebih teratur lagi (gerout neerd). Sifatnja samar­
samar bagi umum. Tjara mereka melakukan .,siasat"nja sederni­
kian rupa. hingga umum tidak menjangka bahwa mereka itti 
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sebenarnja termasuk golongan ,.P". Bentuk baclan dan roman 
muka jang te rp t- lihara, tiara ber pakaian cla n tingkah lakunja 
,.menuiup" segala rasa wa>angka clari umum. Maka orang mu­
dah sekali tertipu oleh keaclaan jang samar-samar itu clan oleh 
krirenanja orang mudah sekali tergelimjir keclalam perangkap 
mereka, jang mereka sengadja pasang dengan tjara jang chusus 
(routine). 

Tingkatan inilab, jang sebenarnja berbahaja untuk seseorang 
jang telah berumah · tangga (beranak-istai). Kebanjakan orang-, 
apabila telah masuk perangkap itu, lalu .. lupa claratan" clan ticlak 
<ljarang meninggalkan rumah tangs:ianja. Dan ticlak cljarang cljuga 
mencljaclikan rusaknja, petjahnja keluarganja. 

Biasanja para .,P" clari tingkatan tinggi ini ben1mah sencliri 
t iclak bersama-sama clengan teman-teman senasib. Hidup setjara 
-0rang biasa. Mencljalankan siasat perhitungan jang istimewa. 
Dimana perlu mereka mempergunakan pembantu-pembantu alijas 
'J)erantara-perantara (makelaar) jang betul-betul mereka pertjajai . 

Banjak tercljadi, bahwa mereka ,.menerkam" korbannja 
tidak untuk .. djangka pendek", melainkan untuk .,djangka pan­
<ljang" hingga sikorban itu ha bis .,darah" nja terhisap olehnja. 
Apa bila si-korban itu, betul-betul mentjotjoki ,.panggilan dj1wa" -
njri, ada kemungkinan mereka ,.kalah menjerah dan tunduk" 
kepad"lnja (timbulnja gund1k systeem). Akan tetapi apabila tidak 
.clan telah bosen akan korbannja itu mereka mempergunakan 
.siasat ~tuk melepaskan korbannja clan mentjari korban lainnja . 

E. Tingkatan tertinggi. 

Tingkatan ini oleh . urn um cli>ebut .,illegaal" (geheime prosti­
tutie). Mereka jang mendjalankan ,.pekerdjaannja" itu, pada 
umumnja terlepas dari perhitungan keuntungan harta (materieele 
·over wegingen). Mereka berbuat itu, tidak semata-mata ur.tuk 
mentjari ,.tambahan uang saku" melainkan untuk memenuhi 
,,kebmuhan" lain, ialah kebutuhan kelammnja, atau kebutuhan 
hatinja. Untuk menuruti kebutuhan itu, mereka malahan tidak 
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djarang mengorbankan harta (uang). Kebanjakan jang mendjalan­
kan ,, pekercljaan" itu ialah mereka jang bersuami. 

Siasat mereka diaturnja sedemikian rupa, hingga umum tidak 
mengetahuinja . Jang mengetahuinja hanjalah mereka , jang berke­
pentingan beserta ,,pembantu-pembantu"nja jang sangat terper­
tjaja. Tetapi acla kalanja siasat itu meleset dicljalankannja , hingga 
tercljacli sesuatu jang tidak diperhitungkan lebih clahulu (incident) . 
antara mereka clan sang suami atau antara sang suami clan jang 
berkepentinga n. Maka tingkatan inilah cljuga , muclah mengaki­
batkan petjahnja sesuatu kekeluarga (keluarganja .. P " tertinggi 
itu clan atau keiuarganja sang korban ). 

II. SEBAB DAN AKIBAT. 

Tentang soal ,,se­
ba b clan akibat" ini 
sebenarnja sukar un­
tuk ~hketahui betul­
betul. Antara sebab 
clan akiba t sukar · 
clipisahkan satu cle­
ngan lainnja. Sering­
kali ternjata, bahwa 
jang clisangkanja se­
bab itu aclalah aki ­
bat clari pacla lai n 
sebab. 

Garn bar I a. Sumber-sumber , jang dapat menimbulkan 
penjakit masjarakat ,, P ". Misalnja acla ter-

djacli cl emikian: ,, se­
Dja minan, terutama dj aminan kerochanian (kesusi-
laan) perusahaan2 jang ada buruh - wani tanja. orang wanita telah 

mencljadi korban pe­
latjuran. Ia melatjurkan cliri, karen3 telah ditjerai oleh suaminja 
clan oleh karenanja ia terpaksa hiclup sendiri. Lama-lama ia tidak 
sanggup lagi untuk hidup sencliri clan achirnja mengambil cljalan 
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sesuatu ialah mendjual dirinja. Sampai sekian clapatlah diambil 
_kesimpulan bahwa jang mendjadi sebabnja, ialah: ditjerai oleh sua­
minja. Tetapi kemudian ternjata, bahwa ia clitjerai itu, karena ia 
telah berhubungan setjara rahasia clengan lain prija. Achirnja ter­
njata pula, bahwa ia berhubungan clengan lain prija . itu, karena 
ia mengetahui suaminja berhubungan setjara rahasia dengan wa­
nita lain . Djacli ternjata disini, bahwa pertjeraian itu hanjala h 
suatu akibat. clari pocla sebab lain clan sebab lain itu adalah suatu 
akibat pula dari sebab jang lain lagi. 

Sekianlah stikarnjrt untuk dapat menentukan tentang ,,sebab 
dan akibat" jang sebenarnja. Maka untuk menentukannja, harus 
didahului oleh penjelidikan jang seteliti-telitinja dan tidal< hanja 
dengan ,,sambil lalu" sahadja. 

Adapun menurur bahan-bahan jang kami clapat, kami sim-
p ulkan sebagai beriku t: 

1. Karena tidak kemampuan (tekanan ekonomi). 

2. Karena hidup- suami-isteri jang ticlak bahagia. 

3. Karena kedudukan wanita, jang tidak .baik didalam perka­
winan (Slecht huwelijks moraal). Misalnja mudahnja sang 
suami mentjerai sang isteri. 

4. Karena memang mempunjai bakat (aanleg) jang tidak sehat 
(geestelijke afwijking). 

5. Karena budjukan orang lain (germo, makelaar clan pergaulan 
jang tidak sehat). 

6. Karena menghendaki tjara hidup jang mt,tclah clan senang. 
_Hingga acla sembojan disuatu tempat (dalam bahasa Djawa 
clemikian: Etjo, seketjo, tam pi arto) (enak, senang. terima uang). 

7. Karena menuntut mata pentjaharian (beroep), jang memberi 
kesempatan jang leluasa untuk berbuat sesat (serong) misal­
nja: pedagang (pekerdja) jang berkeliling. 
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8. Penjakit kelarnin (hysterie, nymphomanie). 

9. Karena sang suami tidak mampu memenuhi kebutuhan kela­
rnin isterinja {impotentie). 

I 0. Karena tjinta jang tak terpenuhi ( patah hati, rasa dendam ). 

Sekianlah beberapa sebab-sebab dari adauja ,, P " itu. 

Ada pun tentang aki­
bat-akibat adanja ,,P" 
itu bermatjam-tnatjam 
pula diantaranja : 

1. Perpetjahan an ta ra 
suami isteri (keluar­
ga). 

2. Kedjahatan ( halus 
dan kasa r) . 

3. Meluasnja penja kit 
kotor. 

1. Merosotnja rasa !lu­

sila. 

Oidalam soal .. sebab 
clan akibat" ini jang 
perlu diperhatikan, ia­
lah factor .,germo ma­

Gambar 2a. 

Ternpat - tempat penginapan bagi mereka jang 
berpentjaharian keliling. Dari ., hiburan biasa " 

(berdjudi) dapat mudah mendjelma mendjadi .. hi-
buran - luar - biasa" (pelatjuran) . 

kelaar". Oleh karena perbuatan seorang germo atau makelaar. 
maka para wanita jang semestinja tidak (belum) sampai melaku­
kan perbuatan sesat {serong) im, seakan-akan lalu dipermudah, 
diperlekas, diberi djalan . Ojadi perbuatan sigermo atau simake­
laar itulah jang seakan -akan memberi .. keputusan " . {doorslag 
gevend). 
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Ill. PENGHIDUPAN DAN KEHIDUPAN 

PARA .. P". 

Aclapun tentang tinggi-renclahnja baik buruknja penghiclupan 
clan kehiclupan para .. P" itu tergantung keracla keadaan ting­
katan mereka. 

Mereka jang termasuk tingkatan terendah misalnja, keadaan 
djauh berbeda dengan mereka dari tingkatan diatasnja. Keadaan 
mereka sedemikian rupa merosotnja, hingga mereka misalrija telah 
merasa .. untung" dengan pendapatan mereka jang hanja sebesar 
Rp. 1,- sampai Rp. 2,- Dengan pendapatan jang sedemikian itu 
suclah barang tentu mereka tidak dapat, tidak mampu, untuk 
mempertinggi .. nilai" mereka. Sebaliknja mereka dari tingkatan 
tengah, dengan pendapatan antara Rp. 20,- clan Rp. 30,- dapat 
lebih mudah mengatur penghidupannja clan mempertinggi ,.nilai" nja. 

Mereka, jang berada didalam kekuasaan seorang germo, ke­
adaannja djauh berbeda dengan keadaao mereka, jang bebas 
(merdeka) dari tjengkereman sang germo. Mereka jang dikuasai 
si ge.rmo, boleh dikatakan djiwa-raganja terikat, tertekan sedemi­
kian rupa, hingga mereka sebenarnja menderita lahir-batin. Hanja 
tentang berat ringannja penderitaan itu tergantung kepada tebal 
tipisnja rasa perikemanusiaannja si germo. 

Sebagai tjontoh misalnja keadaan para .. P" disuatu tempat. 
Mereka .. didjamin" tentang makan clan pakaiannja. Pendeknja: 
mereka makan kenjang dan berpakaian pantas. Akan tetapi me­
reka tidak diperbolehkan memegang uang. Semua uang. jang 
mereka dapat harus diserahkan kepada si germo. Karena untuk 
k.eperluan djaminan tersebut. Dengan setjara perhitungao, 
mungkin mereka beruntung. Karena ada kalanja merek;i sekian 



Gambar 2. Kursus kepacla para wanita 
korban .,P" 

Deng an sikap jang ramah tamah itu 
maka mereka (para korban .,P" itu) 
mengerti akan maksucl-maksucl jang baik 
clari fih ak kita. 

Maka mereka la lu menjatakan ke­
sanggupannja untuk d1beri penerangan­
penerangan clan kursus-kursus ja ng ber­
s ifat kecljasmanian cl an kerochanian (ke­
sehatan, keracljinan tan£a n, keagamaan, 
P.B.H. dls.) 
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hari tamanja tidak menerima 
tamu alijas tidak menerima uang 
Oleh kae11anja mereka tida 
dapat makan. Didalam keapaan 
jang sial itu, mereka toch tidak 
chawatir akan kelaparan, karena 
djaminan tetap tersebut diatas. 
Maka .,materieel", mungkin ti­
dak menderita . Akan tetapi 
.. mo reel " mereka mencie ri t:i ( ter­
tekan). Dan ada ka la nja, mereka 
untuk menuruti kerugian diwak­
tu sial, dipaksa oleh si germo 
untuk me lajani tamu-tamu me­
reka, diluar batas kekuatannja 
(misc.lnja melajani lebih ·dari 5 
tamu semalam). 

Lain dari pada itu, mereka 
terikat oleh beberapo ikatan, 
misalnj 3. hutang kepada si germo, 
sedemikian rupa , hingga mereka 
ta' mungkin melepaskan diri dari 
tangan si germo dan praktis 
mereka mencljadi .,buclak-belian" 
belaka. 

Jang boleh d ikatakan bebas clari .,materieele clan moreele" 
penderitaan, ia lah mereka dari tingkatan tinggi clan tertinggi. 
Akan tetapi ada pula kalanja. bahwa mereka telah merosot ke­
cludukannja clidalam .,masjarakatnja" (masjarakat .. P"), hingga 
pada suatu ·ketika mereka turun ., nilai"nja. 

Tidak sedikit dari mereka itu djatuh kedalam tingkatan di 
bawahnja (djatuh clitangan germo). 

Maka pad a hakekatnja, tiap orang, jang telah mendjadi 
korban '.lda tjuran itu , menderita (materieel clan / atau moreel). 
Karena mema ng telal1 men jimpang dari perdjalanan-hidup-biasa . 
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Oisamping penghidupan dan kehidupan para .. P ", terutama 
ri tingkatan rendah, jang penuh penderitaan itu, berdirilah si 

g rmo dengan ,mewah clan megahnja. Penghidupan si germo itu 
se alu terd jamin . Lebih-lebih apabila ia betul-betul tjakap men­
djalankan .. pekerdjaan" nja. 

Oisuatu tempat misc. lnja, terdapa t suatu rumah germo, jang 
sangat mewah keadaa nnja. Orang tidak menjangka sama sekali, 
bahwa rumah itu adalah rumahnja orang germo. Oisamping 
rum ah , dima na ia memelihara beberapa orang .,P", ia mempu­
njai pula sebuc1h rumah jang melulu disewakan untuk keperlua·n 
pertemuan (rendez-vous) antara pelatjur - pelatjur lelaki- wanita. 
Pun keadaan ruma h mewah sekal i (luxeus). Kesemuanja itu, adalah 
hasi l .dari pada djerit-tangisnja para wanita, korban pelatjuran. 

VI. USAHA-USAHA KEARAH PERBAIKAN. 

M asjaraka t di kota-kota ketjil pada umumnja sangat mem­
perhatikan akan adanja .. P" , itu . P erhatian jang besar itu, 
menimbulkan ha sjrat untuk berusaha melawan bahaja ,, P " itu 
(mengurangi. mentjegah, memberan tas). Bersama - suma dengan 

Gambar 3. Penghuni ,,Asrama Pendiclikan \Vanita". 

Diantara mereka jang 
benar-benar sudah insjaf. 
akan perdjalanan hidup­
nja jang sesat itu, telah 

menjatakan ?engan se­
nang ha ti untuk di-asra­
makan. 
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fihak Pemerintah, masjarakat telah menjelenggarakan usa~a-usah 
kearah perbaikan masjarakat .. P" itu. Badan-bridan Sos al · jan 
melufo mernpunjai tudjuan clan renti;ina pekerdjaan (progralf.-) 
kearah perbaikan tersebut, telab timbul dibeberapa tempat "(n;'i­
salnja: P;initya Perbaikan Bucli Pekerti, Panitya Penegak Kesu­
silaan). Lain clari pacla iru, .,Panitya Pembantu Sosial" telab .• 
berdiri cl1banjak tempat (Ketjamatan). Panitya mana merupakan 
suatu .. pelopor" clari pacla masjarakat clan diclalam progrcimnjR 
terclapat usaha untuk melawan bdhaja .. P" itu (Seksi Pelatjuran). 

Adapun penjelenggaraannja perbaikan masjarakat .,P" itu. 
menurut rentjana jang teratur lplanmatig. systt:matisch). rnisalnjai 

1. Mendekati para .. P" itu setjara kekeluargaan, agar m~reka 
mempunjai perasaan, bahwa mereka aclalah ang1auta masja­
rakat djuga seperti orang-orang lainnja (menghilangkan ra~a- · · 
hina - cliri). 

2. Memberi penerangan - penerangan ten tang akibat-akibat Clari 
pada .. pekerdjaan" mereka clan ten tang maksud jang baik ·· 
clari fihak masjarakat clan pemerintah terhadap nas1b roereka. 

3. Setelah mereka mengerti benar-benar akan · maksud itu, lalu 
cliselenggarakan pencloftaran, untuk mengetahui keadaan me­
reka beserta perobahan-perobahannja clan untuk mengawa- . 
sinja. 

4. Lalu untuk mereka. diselen~:igarak;in kursus-kursus (buta huruf 
clan keracljinan tangan), jang bersifat suka rela {tidak clipak­
sakan). Kursus-kursus ini ternjata menddpat perhatian b'!sar .. , 
clari mereka para .,P" itu. 

5. Kernudian kepacla mereka d itawarkan, apakah mereka suka· · 
d iasramakan. Apa bila terbukti, bahwa telah tjukup djum1ah- · 
nja uptuk clias;.amakan. maka cliusahakan berdirinja asrama it1i . .-·: .· .. 

6. Dibeberapa tempat telah dibuka asrama itu, dimana ditawat . ·.i 
clan didiclik antara 20 clan 40 orang wanita (tiap_ asrama). · • 
cliambil clari .,P" tingkat renclah. 

Didalam asrama itu, mereka perrama kalinja d ibiasakan hidup 
teratur {berumah tanQga), oleh karena mereka sudah sekian 
lamanja menuntut penghidupan jan;i t1dak teratur {hidup m·e- ·· · ': 
nurut kesenangan hatinja). Disamping itu mereka cliberi pen-.· 
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7. 

:8. 
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didikan don peladj arau jang sesuai djiwa wanita clan bersifat 
perbekal-rn unruk hari kemudian, apa bila mereka telah sem­
buh cl ri ri .. penjak1 t" nja dan kembali ke masjarakat sebagai 
orang b asa. 
Merek a jaog dipandang telah tjukup sehat untuk clikembali­
kan ke masjaraka t dilepaskan. 
Mereka jang telah kembali ke Masjaralrnt itu ada dua sifatnja. 
a. kembali kepada keluarganja , jang telah lama mereka 

·tinggalkan, untuk kesenangan har inja, clan menuntu t peng­
bidupan (bekerdja) setjara chalal. 

b. Membangun rumah tangga {kawin atau clikawin) clengan 
baik-baik. 

Sekianlah usaha - usaha jang sedang clan tel ah diselenggara-
l an m i!nurut keadaan setempa t. . 

Adapun usaha , jang telah ternjata berbasil baik, ialah di 
Stl:i. (sudri h sampai pada perkawina n). Apa janq telah cl iusaba­
kan d i Mdo.. mengandu ng pengha rapan besar. Untuk men­
t japai basil, jang baik pula. 

Jang sanqa t menggembirakan, ialah bahwa, boleh d ikata ka n 
niasjarak at seluruh Djawa Tim ur clan sebagian dari Ojawa Tengah, 

. t ela h .bangun untuk menjelenggara ka n usaha-usaha kearah per­
baikan perijakit masjaraka t ,,P" itu . 

Ga mbar 4. Pendidib n da­
lam .. Asrama Pendidikan 
W anita " tersebut diseleng­
garaka n dengan sebnik2nja . 

.. .. . Perta ma kalinja ruereka 

di - BIASA - kan HIDU P -
TERA TUR. Setelah ltu 
baru diberi pendid ikan la in­
lainnja (kesehatan, P .B.H .. 
kesusilaan, keagamaan, ke­
rad1inan ta ngan di!.). 
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V . . TAMBAHAN. 

Untuk dapat memberi sedikit garnbaran tentang usaha-usah 
kearah perbaikan ., P " itu , maka dibawah ini kami sadjikan 
berapa tjontoh penjelenggaraannja: •. ·, 

1. Di Pkl. telah diselenggarakan suatu asrama ,, P " sebagai 
hasil dari pada kerdja sarna antara masjarakat (panitya Per-· 
baikan Masjarakat) clan Kantor Sosial. 

Para ,,P" itu adalah hasil .,garukan" (penangkapan) didjalan­
djalan dan ditempat-tempat umum oleh fihak polisi. 

Didalam asra ma itu, mereka mendapat didikan rochani (ke­
agamaan) clan peladjaran-peladjaran, misalnja: membatja clan 
menulis dan pekerdjaan tangan (membatik clan sulam-menju­
lam). Djuga mereka dibiasakan mengurus rumah tangga 
(mentjutji, masak, mernbersihkan rumah clan a lat-alat rumah. 
tangga). Kesehatan mereka _selalu terdjaga (pemeriksaan dok- . 
ter pada tiap--tiap waktu jang tertentu). 

2 . Djuga di Mdn. dibuka asrama ,, P" dimana dirawat clan di-
. didik 42 orang wanita, diantaranja beberapa orang anak 
dibawah umur {dibawah 14 th). Pendidikan clan peladjaran · 
jang diberikan serupa dengan apa jang diberikan di Pkl. 
tersebut diatas. Hanja ,,nilai"nja agak lebih tinggi, misalnja 
jang mengenai pendidikan berumah tangga. Pada permulaan 
memberikannja setjara ,, di scipline" jang achirnja berobah 
mendjadi ,,zelf discipline". Asrama itu diselenggarakan ber­
sama oleh kantor Sosial clan Kongres Wanita Indonesia. 

3. Djuga di Stb. diselenggarakan asrama ,, P ". Hanja, berhubung­
dengan belum ada perumahannja sendiri, tempatnja masih 
disatukan dengan orang-orang fakir miskin. . . 



\ 
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Adapun jang diasramakan itu adalah hasil pengumpulan jang 
kedua kalinja. Pengumpulan jang pertama, sedjumlah 22 orang 
telah dikembalikan kemasjarakat (kembali ke keluarganja clan 
sebagian besar membentuk keluarga alias kawin) . 

Pengumpulan· kedua ka linja ini bercljumlah 12 wanita, dari 
fihak pimpinan Kanso cliusahakan dengan sungguh- sungguh 
supa ja mereka dapat lekas dikembalikan kemasjarakat clala m 
keaclaan seha t lahir-batin, seperti pengumpulan pertama ter­
sebut. 

Didalam soa l ini , dicla pat bantuan seperlunja clari Djawatan 
Agama (penguluan) clan Djawa tan Pencliclikan Masjara ka t . 

4 . D ibanjak tempat (ibu-ibu kota Kabupaten) telah cliselengga­
rakan hubungan jang erat sekali oleh Kantor Sosial. Dja­
watan Penclidikan Masjarakat clan Baclan-baclan Sosial clengan 
p ara ., P ". Disamping pengawasan atas keaclaan mereka sehari­
harinja , clibuka pula kursus-kursus (buta huruf clan keracljinan 
tangan bagi wanita) clan .. poliklinik malam" bagi mereka. 
Deng an sukarela clan bersemangat mereka mengikuti kursus itu. 

Mereka belum cliasramakari karena belum aclanja perumahan. 
Banjak cliantara mereka telah menjanggupi untuk cliasrama­
kan . Persiapan asrama di Kediri telah mendekati penjelesai­
annja. 

5 . Di Smn. cliselenggarakan suatu usaha jang lain lagi. Di­
tempat itu tadinja terclapat suatu rumah .. P" . Oleh P e­
merintah , dibantu oleh masjarakat rumah .. P " kemudian, 
di'l:utup dan .,penduduknja" di kembalikan kepada ke kelua r­
ganja, jang dipertanggung djawabka n atas keselama tan para 
.angga utanja jang ::nenjimpang atau sesat itu. Usaha ini clapa t 
diselenggarakan oleh karena cliclaerah itu, boleh clika takrm 
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tidak ada barisein ,.P". itu. Sudah barang tentu usaha ini ta 
mungkin didjalankan disuatu tempat, dimana soal .,P" sa 
ngat meradjalelanja (ratusan atau ribuan djumlahnja). 

6. D i Mdn. telah (sedang) diselenggarakan usaha pentjegah~n 
jang baik. Beber apa orang wanita (buruh rendahan) , jang 
menurut keadaannja, besar sekali kemungkinannja, un.tuk 
terdjerumus kedalam lembah kehinaan, diberi kursus-kursus , 
jang berguna, unruk dapat mernpertioggi penghasilannja, 
hingga dapat mentjukupi keperluan rnereka sehari-hari clan 
tidak perlu mendjalankan pekerdjaan jang tidak chalal (sesat) . 

VI. KESIMPULAN. 

Kesimpulan dari pada segala sesuatu tersebut diatas, ialah 
sebagai berikut: 

1. Koi:ban-korban pelatjuran (,,P") itu bertingkat-tingkat adanja. 
dari jang terendah hingga jang tertinggi. 

2. Semangkin tinggi tingkatannja semangkin teraturlah siasat 
mereka mendjalankan ,, pekerdjaan" nja. 

3. Semangkin teratur siasatnja itu didjalankan, semangkin ber­
bahajalah bagi masjarakat. Karena ,,penjakit" itu tersembunjt 
tidak mudah terl1hat , maka oleh karenanja lebih sukarlah 
,.mengobatinja". 

4. Usaha-usaha untuk mengobati ,,P" dari ringkatan rendah . 
sebenarnja lebih mudah darl pada tingkatan tinggi dan 
tertinggi. 

5. Sebab-sebab dari adanja ,.P" itu, pada hakekatnja berkisar · 
sekitar: 

a.Tekalian ekonomi. 
b. Susila - perkawinan (huwelijks moraal) jang belum sem­

purna (mudah ditjerai, dipolygamie, dengan tidak meµienuh i 
sjarat-sjaratnja). · 

c. Sexuele afwijkingen (penjakit-penjakit kelamin). 
d . Mempunjai bakat kearah pe·rbuatan sesat. 
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6. Didalam soal ,,P" ini, harus ada usaha-usaha bersama antara 
Pemerintah clan Masjarakat. 

Pemerintah hendaknja lebih banjak rnenjediakan beaja, se­
dang penjeleng;Jaraannja dapat diserahkan kepada rnasj irakat, 
dengan perantaraan Badan-badan Sosial, jang · berdiri atas 
kemauan ma~jarakat, diselenggarakan oleh Masjarakat clan 
untuk perbaikan Masjarakat. 

7. Saal germo, hendaknja mendap3tkan perhatian chusus darf 
Pemerintah clan Masjarakat. 

Demikian pula tempat-tempat urnurn, jang dapat memberi 
kesempatan u.1tuk berbuat sesuatu, jang melanggar kesusilaan­
Hendaknja dimana-mana ditempatkan (dibentuk) alat kekua­
saan Pemerintah untuk mendjamin kesusilaan, sematjam . 
.,zedenpolitie". 

8. Usaha-usaha kearah perbaikan ,,P" jang diselenggarakan 
setjara teratur (planmatig, systernatish), memberi kernungkinan 
oesar untuk tert1apainja basil dari pada usaha-usaha itu. 

Gambav 5. Bekas wanita korban .. P" jang relab 
dikemballkau kedalam masjarakat dengan 
djalan .. dikawinkan .. dengan sjah. 

Mereka jang dipandang telah ,,sembuh 
kembali'' dari .,penjakit" nja itu, diusaha­
kan supaja dapat kembali kedalam ma­

sjarakat seperti manusia anggauta ma­
sjarakat biasa. Salah satu nsaha Jang 
terbai.k, ialah: dikawlnkan. 
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Teranglah sudah, bahwa soal .,P" itu adalah satu soal jang 

berbelit-belit. Sulit untuk diketahui ten tang .. sebab clan akibat" -
nja clengan sesungguhnja. 

Oleh karena itu, didalam kita berusaha untuk mengobati 
penjakit masjarakat .,P" itu cl an mentjegah mencljalarnja atau 
timbulnj<1, harus kita menjelami seclalam - dalamnja .,soal"-nja 
sencliri. 

Penglihatan kita terhadap soal itu hendaknja jang luas. 
HenclaKnja soal itu dipandang clari beberaoa sudut, misalnja 
dari sudut: 
1. ekonomie 
2. kedjiwaan 
3. kesusilaan 
4:. keagamaan 
5. kesosialan 
6. hukum 
7. kelilingnja. 

Segala usaha kita kearah pengobatan clan pentjegahan terse­
but diatas, hendaknja didasarkan atas penglihatan jang luas itu. 
Apabila soal itu, hanja kita pandang dari satu sudut sadja, sudah 
barang tentu usaha itu akan gaga! adanja. 

Lagi pula , soal itu tidak dapat djuga hanja clipetjahkan clan 
di~elenggarakan pengobatan dan pentjegahannja oleh satu fihak 
.saclja. Melainkan hendaknja . diusahakan oleh fihak-fihak jang 
langsung berkepetingan dengan soal .,P" itu. Misalnja didalam itu 
henclaknja ada kerdja-sama jang erat sekali antara: 

I. Pemerintah (Kementerian Sosial). 
2. Masjarakat sencliri (Umum). 
3 . Organisasi - organisasi . Sosial /Ekonomis dan keagarnaan, teru­

tama Organisasi-organisasi Wanita. 
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Oidalam kerclja-sama itu, hendaknja . cliselenggarakan pemba­
gian pekerdjaan jang tegas, misalnja : 

l. Pemerintah membantu cla lam soal materie clan keuangannja . 
Pula dalam bimbingan kearah perbaikan djiwa. 

2. Masjarakat memba ntu dalam soal moreel (moreele steun) 
clan dimana perlu djuga materieel clan financieel. 

3. O~·ganisasi-organisas i Sosial /.ekonomi membantu da lam pe­
nje lenggaraannja. 

Oiatas tiga pembagian pekercljaan itu diselenggarakan ,.team­
work"' (kerdja-sa ma) untu k melindungi usaha-usaha itu, misalnja 
clengan mengadakan undang-unda ng jang melulu bersangkut-paut 
dengan soal itu deogan melalui saluran-saluran jang sehat clan sjah. 

Misalnja: 

1. Undang-undang Perkawinan, jang berdasar atas djiwa-bangsa 
Indonesia. 

2. Undang-undang Ojaminan Kesusilaan, pula berdasarkan tata­
susila bangsa Indonesia . 

3 . U ndang-undang Pemberantasan Perdagangan Anak-anak clan 
Perempuan . 

4. Dan lain-lain undang-undang lag i jang mendjamin adanja 
tata- tertib dalam masjarakat. 

U ndang-undang tersebut, hendaknja di ~er ta i pembentukan 
alat-alat kekuasaan Negara, jang mengawasi cl an bertinda k di­
mana perlu sesuai dengan djiwa dari pada undang-undang terse­

. but. Misalnja dengan diadakannja: Polisi Kesusilaan (zeden-politie) . 

Jogjakarta, Septem ber 1952. 
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T A M B A H A N II. 

Soal Germo. 

O idalam kita menindjau (mengupas) soal · .. P" ada suatu 
factor jung terpenting, ialab soal - germo, a tau pengusaha rumah 
.. P". Oisamping itu terdapat pula d idalam beberapa orang, jang 
dapat dimasukkan pula d1dalam golongan germo. 

Gambar 3 a. Germo lelaki. 

Germo inilah Jang mendjadi .,factor-ter_ 
penting" dalam mas"allah .,P". Germo 
jang dapat memakai bermatjam - matjam 
KEDOK. 

Hal- hal jang telah didapat didalam penindjauan/penjdidikan 
atau soal .. P", mengenai dirinja si germo adalah seba1:1ai benkut ; 

1. Dia, si germo, dYrn dipandang sepintas lalu, adalah mem­
punjai sifat - sifat iang baik, misalnja: 

a. sifat ramah-tamah. 

b. memp1;1njai suatu ilmu - firasat jang tadjam. 

c. rnempunjai ketjakapan jang baik sekali untuk mengatur 
barang sesuatu. 

2. Tetapi, apabila kita perdalam .. djiwa" si germo. maka 
ternjata, bahwa: 



~ 25 -

a. mempunjai sifat jang kedjam sekali terhadap para ,.aoak­
buah" -nja (para wanita korbao .,P"). 

b. mempergunakan s fat- sifat jang baik tersebut diatas untuk 
tudjuan jang tidak baik {djahat). 

Adapun bukti~bukti dari p::ida adanja sifat-sifat tersebu t 
diatas diantaranja: 

a. KEKEDJAtvf AN. 

Diluar sifat si germo itu {nampaknja) ramah- tamah, baik­
hati. Akan tetapi didalam djiwa ada terdapat sifat jang sebenar­
nja, ialah sifat kedjam. Terhaaap si-wanita korban ., P" , maupun 
terhadap si pelatjur lelaki. 

Terha dap si wanita .,P" diselenggarakao peraturan-peraturan 
jang tidak tertulis, misalnja mengenai: 

l. penerimaao ta mu. 
2. pemb3gian .,keuotungan". 
3. sew a - meojewa a tau pindjam - memindjam alri t - a lat. 
4:. djaminan penghidupan. 
5. ikatan-ikat.m. 

Untuk menggambarkan hal-hal tersebut diatas, baiklah di­
sini kami gambarkan kenjataan-kenjataan jang kami dapati : 

I). Penerimaan tamu. 

Si Wanita .,P" itu tid3k djarang dipaksa oleh si germo 
untuk melajani tarnu jang d1urnlahnja diluar kekuatannja. 
Ojadi, meskipun misalnja sudah tidak kuat lagi untuk me­
menuhi perminraan si tamu, ia dipaksa djuga melajani tamu 
im. Paks3an itu dilakukan , apabila misalnja (menurut per­
hitungan si germo) pendapatan (uang upah) jang akan dite­
rimania im b~lum mentjukupinj::i (:::ielum tjukup banjak men­
dapatkan keuntungan). N a5ib jang demikian itu kebanjakan 
didenta oleh .,wanita .. P" janq laku" (menarik si tamu. 
karem ketjantikaonja). Maka tidak mengheranka n, apabila 
dikat<1 kan bahwa ., semangkin tjantik si wanita .,P" itu se­
mangkin tjepat pula mendekati kerusakannja (djiwa - raga)." 



26 -

2). Pembagian keuntungan . 

Tentang pembagian .. keuntungan" itu bermatjam-matjam 
tjaranja , misalnja : 

a. Semua uang jang diterima oleh 
si .. P" dari si tamu harus di­
beri kan kepada si germo, guna 
mendjamin kebutuhannja {ma­
kan, pakaian) sehari-harinja. 

b. Hanja sebagian ketjil dari pada 
penerimaan itu diberikan kepa­
da si .,P" , sekedar untuk ,.uang 
saku" clan sebagian terbesar 
masuk keclalam k;:rntong si ger­
mo, guna cljaminannja si ,.P" 
seperti diatas. 

c. Sebagian ketjil dari penerimaan 
itu diberikan kepada si germo, 
guna ,. sewa kamar", kelebihan­
nja dipegang sendiri oleh si .. P". 
Akan tetapi si ,. P" harus men­
djamin cliri sencliri (makan, pa­
kaian clll. menjecliakan sencliri). 

3) . Sew a - menjewa. 

Gambar 4a . Germo perem-
puan. 
Germo inilah jang mendjadi 
.. faktor - terpenting" dalam 
masa'allah ., P " . Germo jang 
dapat memaka i bermatjam­
matjam KEDOK. 

Ticlak seclikit diantara wanita ., P " itu ticlak, niempunjai . 
tjukup uang, untuk mendjamin clirinja sendiri. Misalnja bagi 
wanita-wanita ,.P" ·jang ticlak begitu menarik tamti. Dengan 
sendirinja tidak menerima tjukup ua ng guna menclja min hi­
dupnja. M aka cliclalam keaclaan jang sedemikian itu, mereka 
ter:paksa meminclj ::i m clari si germo, berupa uang atRu " in 
natura" (makan, pakaian). Tetapi ada kalanja pula, mereka 
itu ticlak memincljam, melainkan menjewa. Di suatu tempa t 
misalnja, untuk clapat me makai ba dju clan kain jang agak 
bagus, mereka harus membajar sewaan Rp. 5,- untuk ·satu 
malam pakai. Demikian pula dengan alat-alat lainnja . Me­
njewa pakaian itu berarti : mengurangi penclapa tnja si wanita 
korban ,,P" itu. 
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4). Ojaminan penghidupan . 

Tentang djaminan atas penghidupannja , seperti telah tersebut 
- diatas, ada dua tjara: 

a. mendjamin diri sendiri dengan mempergunakan uang jang 
mereka dapat. 

b. menggantungkan penghidupannja kepada si germo. Artinja :. 
soal kebutuhannja sehari - hari mereka menggantungkan 
kepada ,,kebidjaksanaan" si germo. 

Sebenarnja bagi para wanita korban ,.P" jang tjukup me­
narik perhatian para tamu, soal djaminan itu tidak mendjadi 
soal jang penting. Akan tetapi, jang menarik perhatian, ialah 
bagi mereka jang (sangat) kurang ,,lakunja". Maka kebanjakan 
dari mereka tersebut belakangan ini mudah sekali djatuh 
dalam keadaan jang sangat menjedihkan. Lambat laun mereka 
mendjadi .. budak-belian" dari pada si germo, jang dengan 
sesuka hatinja dapat meng .. exploiteer" mereka itu. 

5) . lkatan-ikatan. 

Ikatan ini nampak benar pada para wanita .. P " jang benar­
benar tela h mendjadi ,,budak-belian'.' dari pada si germo. 
Si germo telah dapat membuat peraturan-peraturan fang tidak 
tertulis . jang mengikat atas diri ,,anak btlah"nja. Misalnja : 
para wanita ,,P" itu tidak boleh bepergian (keluar rumah} 
dengan tiada idzin dari si germo. Dan waktu bepergian itu 
S?ngat terbatas . . Untuk mengawasi ,,anak buah"nja bepergian 
itu . . si germo mempunjai mata-matanja. Hingga gerak-gerik 
mere~a itu tidak lagi bebas. 
Larangan bepergian itu dikeluarkan dengan perhitungan. 
Misalnja, apabila ada tamu datang clan tidak seorang dari 
pada ,,anak - buah" nja dirumah, berarti suatu kerugian bagi 
si germo .. Terutama ,,anak- buah" nja jang istimewa, boleh 
dikata: sama sekali tidak boleh bepergian. 
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Ikatan itu diselenggarakan pula dengan tjara ,,pindjaman" . 
Para wanica ,.P" jang telah banjak pindiamannja kepada 
si germo, sukar (kalau tidak boleh dikatakan ,, tidak mung­
kin") untuk melepaskan diri d ,ui genggaman si germo. lni 
berarti: mengikat ,,anak- buah"nja lahir-batin, hingga ta' 
dapat bergerak sedikitpun. 

Adapun kekedjaman si germo terhadap si - pelatjur lelaki 
misalnja: Dengan d 'peliharanja seorang ,,al-godjo" ( ::::: djago 
lcepruk atau tukang pukul). 

Selama si pelatjur lelaki itu menundjukkan s'.kap jang baik 
clan murah-hati terbadap si wanita .,P", clan si germo, maka 
tidak akan terdjadi sesuatu atas diriaja. Akan tetapi , dj ika 
ia bersikap jang tidak sesuai dengan kehendak si germo 
maka ia akan berkenalan dengan si algodjo itu. Si algodjo 
itu akan melakukan tindakan jang akan men rjemarkan nama 
si pelatjur lelaki itu (misalnja drpukul). Maka ini C:tdalah su­
atu peringatan bagi para pelatjur lelaki untuk memperhi­
tungkan lebih dahulu akan perbuatan - latjucnja itu. 

6). Sifat - sifat baik untuk tudjuan jang buruk. 

Sifat- sifat ramah- ta mah, mengenal diri seseorang clan tjakap 
mengatur itu adalah sifat-sifat jang baik. ltupun, djika di­
pergunakan untuk tudjuan jang baik pula. 

Akan tetapi sifat-sifat jang balk pada si germo itu, djustru 
<ligunakan untuk tudjuan jang buruk. Djadi sifat-sifat jang 
nampaknja baik itu hanja merupakan .,kedok" belaka. 

Ojika si germo bersikap ramah-tamah itu, tidak lain · karena 
dia ingin menarik perhatian si tamu (pelatjur lelaki) atas diri 
.,anak buahnja", jang dia anggap sebagai .,barang dagangan 
Hu". 
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Demikian pula halnja clengan .. ilmu firasat" nja terhaclap si 
pelatjur lelaki. Dengan .,i lmu"nja itu . clia clapat mengetahui. 

Gambar Sa. Orang perempuan invalid. 

apq.kah si tamu 
itu clapat diperas 
(kantong) - nja a ­
taupun ticlak. De­
ngan ., ilmu" nja 
itu pun clia clapat 
mengerti kehen­
clak si tamu clan 
melajaninja se­
perlunja guna 
menclapatkan ke­
untungan seba­
njak mungkin. 

Kemuclian ter­
cla pat pula sifat 
jang baik pacla 

dirinja si germo. Diclalam kenjataannja terbukti bahwa dia itu 
pandai sekali meogatur segala sesuatu dengan sebaik-baiknja . 

Inila h salah satu akiba t dari .. penjakit kotor" (pen­
ko) . Ak1bat-akih2t lainoja. misalnja: Rusaknja turun-
an, rusaknja badan. gila dis .. . . . . 

Misalnja, para germo itu mempunjal hubungan satu dengan 
lainnja, terutama meogenai .,pertuka ran" anak buah mereka. 
Pertukaran i tu clilakukan clengan .. geruisloos" clan rapih 
sekali. 

Maka diatas telah kami njatakan, bahwa .,rumah-rumah P" 
itu aclalah suatu .. niet georganiseerde georganiseercle orga­
nisatie" dengan para germo itu sebagai .,organisatoren" -nja . 

. Sekianlah tjukup kiranja. untuk memberi gambaran dari pada 
suatu .,tokoh clan factor" penting didalam .. masjarakat-pela­
tjuran". Factor germo ini benar- benar perlu cl1perhatikan 
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seclalam-clalamnja cliclalam orang berusaha kearah pengu­
rangan, pentjegahan clan pemberantasan ,.gerakan-pelatjuran" 
itu. 

Selama cliclunia · ini masih terclapat manusia jang berkeclok 
germo itu, maka selama itu sulitlah bagi mereka, jang ber­
hasrat besar, untuk mengobati penjakit masjarakat jang sa­
ngat berbelit-belit, seperti pelatjuran itu. Maka soal germo 
itu henclaknja mencljacli perhatian sepenuhnja clari fihak pe­
rnerintah clan masjarakat bersama. 



ISi KITAB. 

Kata pengantar . 

Mas' allah .. P" di Djawa 

I. Tingkatan-tingkatan pelatjuran 

a. Tingkatan terendah 

b . Tingkatan rendah 

c. T ingkatan ten gah 

d. Tingkatan tinggi · 

e. Tingkatan tertinggi 

II. Sebab clan akibat 

III. Penghidupan clan kehidupan para 

IV. Usaha-usaha kearah perbaikan 

V. Tarnbahan 

VI. Kesimpulan 

VII. Kata penutup 

Tambahan II (soal Ger mo) 

" 
P " 

halaman 

3. 

5. 
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